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Abstract: This study aims to analyze the role of female leadership from a gender
perspective at Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) schools in Bandar Lampung City,
focusing on their effectiveness, challenges, and contributions to advancing
educational institutions. Gender stereotypes often shape perceptions of women's
leadership abilities, particularly in religious-based educational environments. A
qualitative descriptive approach was used in this study, employing data collection
methods such as in-depth interviews, observations, and documentation. The results of
the study indicate that women are capable of performing leadership roles effectively,
especially in building effective communication, motivating educators, and creating an
inclusive work environment. However, they also face various obstacles, such as
gender stereotypes, societal expectations, and limitations in making strategic
decisions. Despite these challenges, support from gender equality policies and school
collaboration helps them overcome these issues. The conclusion of this study
emphasizes that female leadership in MIN schools in Bandar Lampung City holds
significant potential for improving the quality of education, with recommendations
for strengthening gender equality policies and providing leadership training for
women. This research contributes to demonstrating their effectiveness in creating an
inclusive work environment, effective communication, and motivation for educators,
despite facing gender stereotypes. The study recommends gender equality policies and
leadership training to support women's roles in religious-based education.
Keywords: Leadership, Women, Gender Perspective

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan
perempuan dari perspektif gender di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) se-Kota
Bandar Lampung, dengan fokus pada efektivitas, tantangan, dan kontribusi mereka
dalam memajukkan institusi pendidikan. Stereotip gender yang kerap memenuhi
pandangan terhadap kemampuan perempuan dalam memimpin, khususnya di
lingkungan pendidikan berbasis agama. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan
dalam penelitian ini dengan metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan mampu
menjalankan peran kepemimpinan dengan baik, terutama dalam membangun
komunikasi efektif, memotivasi tenaga pendidik, serta menciptakan lingkungan kerja
yang inklusif. Namun, mereka juga menghadapi bebagai hambatan seperti stereotip
gender, ekspektasi masyarakat, dan keterbatasan dalam pengambilan keputusan
strategis. Meski demikian, dukungan dari kebijakan kesetaraan gender dan kolaborasi
sekolah membantu mereka mengatasi tantangan tersebut. Kesimpulan penelitian ini
menegaskan bahwa kepemimpinan perempuan di MIN se-Kota Bandar Lampung
memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, dengan
rekomendasi untuk penguatan kebijakan kesetaraan gender dan penyediaan pelatihan
kepemimpinan bagi perempuan. Penelitian ini berkontribusi menunjukkan efektivitas
mereka dalam menciptakan lingkungan kerja inklusif, komunikasi efektif, dan
motivasi tenaga pendidik, meskipun menghadapi stereotip gender. Penelitian ini
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merekomendasikan kebijakan kesetaraan gender dan pelatihan kepemimpinan untuk
mendukung peran perempuan dalam pendidikan berbasis agama.
Kata Kunci: Kepmimpinan, Perempuan, Perspektif Gender.

Peran kepemimpinan perempuan dalam berbagai sektor kehidupan semakin mendapat perhatian,
terutama di bidang pendidikan (Persson et al., 2021). Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak
hanya ditentukan oleh sistem dan kebijakan yang diterapkan, tetapi juga oleh kualitas kepemimpinan
yang ada di dalamnya (Polat & Turhaner, 2024). Dalam konteks pendidikan berbasis agama, khususnya
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), kepemimpinan perempuan memegang peranan penting dalam
pengelolaan institusi dan pencapaian kualitas pendidikan yang lebih baik (Haryani, 2020; Suraya et al.,
2021). Namun, terlepas dari perioritas yang besar, perempuan masih sering kali terhambat oleh berbagai
tantangan sosial dan budaya, seperti stereotip gender dan struktur kekuasaan yang bias terhadap mereka
(Eagly & Heilman, 2016).

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) sebagai lembaga pendidikan dasar di Indonesia memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter dan kualitas generasi muda (Acharya, 2024). Sebagai
lembaga yang mengajarkan pendidikan gama Islam, MIN berfungsi untuk mencetak siswa yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik sesuai dengan ajaran agama (Ni
& Sidoarjo, 2024). Oleh karena itu, keberhasilan kepemimpinan di MIN akan sangat berpengaruh
terhadap kualitas pendidikan yang dihasilkan (Chin, 2020). Dengan fokus pada pendidikan berbasis
agama, tantangan kepemimpinan perempuan di dalamnya terjadi menjadi semakin relevan untuk
dipelajari.

Di tengah tuntutan globalisasi dan kemajuan ternologi yang terus berkembang, pendidikan
berbasis agama di Indonesia harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman (Potvin et al., 2018).
Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah kesetaraan gender dalam kepemimpinan, yang semakin
mendapatkan perhatian dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan (Baqutayan & Raji, 2017).
Pendidikan yang berbasis pada kesetaraan gender berpotensi untuk menghasilkan pemimpin yang lebih
beragam dan mampu mendorong perubahan positif dalam sistem pendidikan (Suraya et al., 2021;
Syahdani et al., 2024). Dalam hal ini, perspektif gender dapat menawarkan kerangka analisis yang
berguna untuk menilai bagaimana pengaruh perempuan dalam posisi kepemimpinan berperan dalam
menciptakan pendidikan yang inklusif dan keadilan (Fajinmi & Oloyede, 2025; Karakose et al., 2024).

Kepemimpinan perempuan di perguruan tinggi di Provinsi Lampung cenderung mengadopsi gaya
kepemimpinan feminin-transformatif yang menekankan pada kolaborasi, pemberdayaan, dan pengaruh
positif terhadap tim. Pemimpin perempuan ini lebih mengutamakan hubungan interpersonal yang sehat,
memberi motivasi, serta mendorong inovasi di kalangan bawahannya. Gaya kepemimpinan feminin ini,
yang berfokus pada visi yang jelas, inspirasi, dan kerjasama tim, terbukti memberikan dampak positif
terhadap kinerja institusi. Kepemimpinan transformatif yang diterapkan juga berhasil meningkatkan

kinerja, moralitas, dan prestasi staf, serta menghasilkan program kerja yang terorganisir dengan baik.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan, meskipun
menghadapi tantangan gender, dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan organisasi
(Hadiati et al., 2024).

Namun, meskipun ada banyak bukti menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan dapat
berdampak positif pada lembaga pendidikan, masalah stereotip gender sering menjadi kendala utama
yang di hadapi. Banyak orang masih beranggapan bahwa perempuan tidak cocok atai tidak efektif dalam
posisi kepemimpinan, terutama di bidang yang lebih dominan oleh laki-laki seperti pendidikan berbasis
agama (Eagly & Heilman, 2016) pandangan tersebut sering mengarah pada deskriminasi yang tidak
hanya membatasi kesempatan perempuan untuk memimpin, tetapi juga menurunkan kepercayaan
terhadap kemampuan mereka dalam mengambil keputusan yang strategis (Ok & Eniola, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam peran kepemimpinan perempuan di MIN se-
Kota Bandar Lampung, dengan fokus pada efektivitas kepemimpinan perempuan, tantangan yang
dihadapi, serta strategi yang digunakan untuk mengatasi hambatan tersebut, penelitian ini penting
karena tidak hanya memberikan wawasan tentang bagaimana perempuan dapat memimpin dengan baik,
tetapi juga berkontribusi untuk mengidentifikasi cara agar perempuan dapat memperoleh dukungan
yang lebih besar dalam mencapai posisi kepemimpinan yang lebih di sektor pendidikan berbasis agama
(Mustoip et al., 2024; Siahaan et al., 2024).

Studi ini juga berupaya untuk melihat bagaimana perspektif gender dapat di integrasikan dalam
kebijakan dan praktik kepemimpinan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah, dengan memperhatikan faktor
budaya dan sosial yang berperan di Indonesia (Andenoro, 2013). Seoerti yang ditunjukkan oleh
penelitian sebelumnya, perempuan sering kali dihadapkan pada hambatan struktural dalam akses ke
posisi kepemimpinan, terutama di institusi berbasis agama (Dr Oluwadare, 2024).

Di Indonesia, kajian oleh (Syahdani et al., 2024) menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan,
kebijakan pendidikan masih seringkali gagal untuk sepenuhnya mendukung kesetaraan gender. Hal ini
berdampak pada terbatasnya akses perempuan untuk menduduki posisi penting di lembaga pendidikan
(Tahir et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
kebijakan dan praktik kepemimpinan perempuan di MIN dapat lebih ditingkatkan, baik dari segi

efektivitas maupun dukungannya terhadap kesetaraan gender.
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Gambar 1. Tokoh-tokoh yang meneliti tentang peran kepemimpinan perempuan perspektif gender
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Berdasarkan basis data scopus yang di akses pada tanggal 12 Desember 2024, pukul 14.27 WIB

ditemukan 77 penelitian terkait peran kepemimpinan perempuan perspektif gender. Visualisasi

99 ¢C 99 ¢

VOSviewer menunjukkan hubungan tema-tema seperti “Islam”, “Perempuan,” “pendidikan,” “agama,”

dan “hak perempuan,” yang relevan dengan penelitian saya tentang kepemimpinan perempuan di MIN
se-Kota Bandar Lampung. Keyword “Islam” menjadi pusat, menunjukkan bahwa kepemimpinan
perempuan sering dikaitkan dengan ajaran agama dan pendidikan. Istilah seperti “Muslim women” dan
“famale” terhubung erat dengan “women’s rights” dan “education,” mencerminkan fokus pada peran
gender dan pengaruh agama dalam konteks ini. Gradien warna juga menunjukkan bahwa perhatian
terhadap “hak dan status perempuan” meningkatkan dalam literatur terbaru, mendukung relevansi tema
saya. Visualisasi ini memperkuat pentingnya mempertimbangkan agama, gender, dan pendidikan dalam

analisis kepemimpinan perempuan.
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Gambar 2. Reseach di beberapa negara

Berdasarkan basis data scopus terdapat beberapa negara yang meneliti tentang peran
kepemimpinan perempuan. Analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer terdapat 3 negara
yaitu Indonesia, United States, dan United Kingdom. Di Indonesia menunjukkan literatur
terkait kepemimpinan perempuan dalam perspektif gender, relevan dengan penelitian saya di
MIN Bandar Lampung. Keyword “United States” dan “United Kingdom” mengindikasikan
kontribusi global terkait studi gender dan kepemimpinan, yang dapat digunakan sebagai
referensi teoretis. Warna gradien menunjukkan bahwa penelitian di Indonesia lebih baru
dibandingkan literatur dari negara lain, mencerminkan meningkatnya perhatian lokal terhadap

topik ini. Peta in1 mendukung perlunya menggabungkan perspektif lokal dan global dalam
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analisis saya lain, mencerminkan meningkatnya perhatian lokal terhadap topik ini. Peta ini

mendukung perlunya menggabungkan perspektif lokal dan global dalam analisis saya.
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Gambar 3. Beberapa keyword yang merujuk pada Women s Participation in Islamic Education

Dilihat dari research-recearch terdahulu terdapat 4 research yang meneliti tentang peran
kepemimpinan perempuan untuk ini penelitian ini mencoba meneliti tentang peran kepemimpinan
perempuan prespektif gender di MIN se Kota Bandar Lampung untuk mengkaji bagaimana
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan dan mengidentifikasi tantangan dan

hambatannya.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak kepemimpinan perempuan
terhadap kualitas pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), yang mencangkup aspek-aspek
seperti atmosfer kerja, motivasi staf, serta kualitas pengelolaan pendidikan. Penelitian ini diharapkan
dapat memperkarya kajian tentang peran perempuan dalam kepemimpinan pendidikan dan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kebijakan yang lebih mendukung kesetaraan gender dalam sektor
pendidikan, terutama di lingkungan madrasah (Cahyati et al., 2021; sucian, T.N., puspita, 2022).

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks lokal, tetapi juga memberikan
kontribusi terhadap diskusi global mengenai peran perempuan dalam pendidikan berbasis agama, dan
bagaimana faktor gender dapat memengaruhi hasil pendidikan di tingkat yang lebih luas (Rajat
Balabantaray, 2023). Perspektif gender dalam kepemimpinan dapat menjadi landasan untuk
menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, adil, dan berkeadilan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas generasi muda di masa depan (Hilmiyatul Latifah & Asy’ari, 2022; Qolbi et al.,
2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksporasi peran
kepemimpinan perempuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) se-Kota Bandar Lampung.
Pendekatan ini bertujuan untuk mendalami pengalaman, tantangan, serta strategi kepemimpinan yang

diterapkan oleh perempuan dalam institusi pendidikan berbasis agama (Cahyati et al., 2021; Tahir et
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al., 2024). Fokus penelitian terletak pada efektivitas, tantangan, dan kontribusi mereka dalam
memajukkan institusi pendidikan (Fajinmi & Oloyede, 2025). Prosedur penelitian melibatkan tiga
metode dalam pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan dengan kepala sekolah perempuan, guru, serta staf administrasi di MIN untuk
mendapatkan wawasan tentang pengalaman mereka sebagai pemimpin. Observasi langsung dilakukan
untuk memahami interaksi sosial di tempat kerja, pola pengambilan keputusan, serta implementasi
kebijakan dalam praktik sehari-hari. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk menganalisis laporan,

data statistik, serta kebijakan sekolah yang relevan (Hanafi, 2024; Mustoip et al., 2024),

Wawancara
semi-terstruktur

Pengumpulan
Data

Dokumentas Observasi langsung

Gambar 4. Teknik Pengumlan Data

Hasil penelitian dianalisis secara tematik, pengelompokan data ke dalam tiga kategori utama:
gaya kepemimpinan trasformasional, tantangan struktual, dan strategi adaptif (Karakose et al., 2024).
Data dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola utama dalam kepemimpinan perempuan, serta
hambatan yang dihadapi dalam konteks budaya dan kebijakan (Cahyati et al., 2021; Cimene et al.,
2024). Temuan ini diakhiri dengan kesimpulan dan rekomendasi, termasuk pentingnya kebijakan yang
lebih inklusif dan program pelatihan kepemimpinan bagi perempuan untuk meningkatkan partisipasi

mereka dalam sektor pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepemimpinan perempuan meniliki peran
yang signifikan dalam memeimpin dan mengelola lembaga pendidikan (Da Meisa & Anzari, 2021).
Perempuan pemimpin mampu mampu membangun komunikasi yang efektif dengan staf dan guru, serta
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan kolaboratif (Chin, 2020; Eagly & Heilman, 2016).
Meski menghadapi tantangan berupa stereotip gender dan hambatan struktural, hasil nyata dari

kepemimpinan perempuan menegaskan pentingnya memberikan peluang dan dukungan yang setara
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untuk memperkuat kontribusi mereka dalam mewujudkan masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan
berkelanjutan (Malihah et al., 2024; Rajat Balabantaray, 2023).

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa fakta terkait kepemimpinan perempuan di MIN
se-Kota Bandar Lampung. Dari wawancara dengan pertisipan, ditemukan bahwa perempuan pemimpin
memiliki kemampuan dalam membangun komunikasi yang efektif dengan para guru dan staf (Ahmad
Fauzan, 2023). (Rath, 2025) juga menunjukkan kemampuan dalam menciptakan lingkungan kerja yang
kolaboratif, sehingga mendorong kinerja tim secara keseluruhan. Hasil penelitian mengacu pada data
primer yang dikumpulkan melalui wawancara, dan observasi terhadap kepala sekolah perempuan dan
staf di lingkungan MIN (Andriani, 2019).

Perempuan pemimpin di institusi pendidikan berbasis agama telah menunjukkan efektivitas yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan dan atmosfer kerja di lembaga tersebut. Mereka
berhasil mendorong kolaborasi antara staf, mengedepankan pendekatan berbasis nilai-nilai agama
dalam kebijakan, serta mengelola konflik dengan cara yang lebih empatik dan konstruktif (Hilmiyatul
Latifah & Asy’ari, 2022; Siahaan et al., 2024). Meskipun demikian, tantangan terbesar yang mereka
hadapi adalah masih adanya hambatan budaya patriarki yang menganggap peran perempuan sebagai
pemimpin kurang efektif (Malihah et al., 2024; sucian, T.N., puspita, 2022).

Selain itu, kesadaran terhadap pentingnya kesetaraan gender di kalangan pengambil keputusan di
lembaga ini masih perlu ditingkatkan. Namun, kontribusi perempuan pemimpin tidak dapat dipandang
sebelah mata. Mereka telah memberi dampak yang positif terhadap iklim organisasi, membangun rasa
saling menghargai di kalangan staf, serta meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja staf secara
keseluruhan (Siahaan et al., 2024; Sriharini et al., 2024).

Kesenjangan utama dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek. Pertama, penelitian ini
terbatas pada MIN di Kota Bandar Lampung, sehingga tidak mencakup wilayah lain di Indonesia yang
memiliki konteks sosial dan budaya berbeda (Dahlan, 2024; Mbalilaki, 2022). Kedua, meskipun
tantangan dalam pengambilan keputusan strategis diidentifikasi, belum ada pembahasan mendalam
mengenai pemberdayaan perempuan dalam hal ini (Ismail & Halim, 2023). Ketiga, kebijakan
kesetaraan gender disebutkan, tetapi dampaknya terhadap pendidikan dan pengelolaan di MIN belum
dieksplorasi secara rinci (dhatt et al., 2017; Peng et al., 2024). Keempat, dampak kepemimpinan
perempuan terhadap siswa dan keluarga belum dibahas secara mendalam (Acharya, 2024; Gonzalez et
al., n.d.). Terakhir, persepsi masyarakat terhadap perempuan pemimpin di lembaga pendidikan agama
belum cukup digali (Abdi Yasir, 2023; Konstantinos & Afroditi, 2024). Mengisi kesenjangan ini dapat
memperkaya pemahaman tentang kepemimpinan perempuan di pendidikan berbasis agama dan
mendukung kebijakan yang lebih inklusif.

Solusi untuk mengatasi kesenjangan penelitian ini antara lain: pertama, memperluas penelitian
ke MIN di berbagai wilayah untuk memahami dinamika kepemimpinan perempuan di konteks sosial
dan budaya berbeda (Mbalilaki, 2022). Kedua, melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

pemberdayaan perempuan dalam pengambilan keputusan strategis melalui pelatihan kepemimpinan
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(Ismail & Halim, 2023). Ketiga, mengeksplorasi dampak kebijakan kesetaraan gender secara rinci pada
kualitas pendidikan dan pengelolaan institusi (dhatt et al., 2017; Peng et al., 2024). Keempat, mengkaji
pengaruh kepemimpinan perempuan terhadap siswa dan keluarga dalam pendidikan berbasis agama
(Acharya, 2024; Gonzalez et al., n.d.). Terakhir, meneliti persepsi masyarakat terhadap perempuan
pemimpin di lembaga pendidikan agama untuk memahami penerimaan sosial (Abdi Yasir, 2023;
Konstantinos & Afroditi, 2024). Tabel dibawah ini merangkum temuan penelitian terkait dengan peran
kepemimpinan perempuan:

Tabel 1. Efektivitas, Tantangan, dan Kontribusi Perempuan Pemimpin

Aspek Deskripsi Temuan Utama
Efektivitas Perempuan pemimpin Peningkatan kolaborasi antar staf,
Kepemimpinan | menunjukkan efektivitas tinggi pengelolaan konflik yang efektif, dan

dalam menciptakan kolaborasi dan | atmosfer kerja yang lebih harmonis.
meningkatkan kualitas
pengelolaan.
Tantangan yang | Budaya patriarki yang masih Adanya hambatan dari budaya
Dihadapi dominan, serta kurangnya patriarki dan rendahnya kesadaran
kesadaran terhadap kesetaraan tentang  kesetaraan gender di
gender. lembaga tersebut.
Kontribusi Mendorong kemajuan melalui Meningkatkan kepuasan kerja staf
terhadap nilai-nilai agama, serta dan  Kkinerja  lembaga, serta
Institusi memperbaiki iklim kerja dan menciptakan suasana yang lebih
hubungan antar staf. inklusif dan harmonis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kota Bandar Lampung terdapat lima Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) yang dipimpin oleh perempuan. Dari kelima MIN tersebut, penelitian ini fokus
pada tiga sekolah, yaitu MIN 6 Bandar Lampung, MIN 8 Bandar Lampung, dan MIN 12 Bandar
Lampung. Ketiga sekolah ini menunjukkan kesamaan bahwa terdapat perbedaan mencolok dalam gaya
kepemimpinan berdasarkan gender. Kepala sekolah perempuan cenderung menerapkan pendekatan
kolaboratif, komunikasi yang efektif, dan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, berbeda dengan
kepemimpinan laki-laki yang sering lebih hierarkis dan berorientasi pada struktur formal.

Pendekatan perempuan dalam memimpin memberikan dampak positif terhadap iklim kerja dan
kinerja staf. Namun, penelitian ini juga mengungkap tantangan yang dihadapi kepala sekolah
perempuan, seperti stereotip gender dan hambatan budaya patriarki yang masih kuat. Meski demikian,
strategi adaptif yang diterapkan, seperti penguatan kompetensi profesional dan kolaborasi, menjadi
kunci keberhasilan dalam mengelola institusi pendidikan (Merdekawaty & Fatmawati*, 2022). Hasil

penelitian ini menjelaskan bahwa perempuan pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang efektif,
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mampu membangun komunikasi kolaboratif, memotivasi tenaga pendidik, dan menciptakan lingkungan
kerja yang inklusif. Namun, mereka tetap menghadapi tantangan seperti stereotip gender dan budaya
patriarkal (Ok & Eniola, 2024).

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai peran kepemimpinan

perempuan di lembaga pendidikan, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di Kota Bandar
Lampung. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan memiliki dampak yang
signifikan terhadap iklim kerja, kolaborasi staf, dan kualitas pengelolaan institusi pendidikan. Beberapa
aspek yang perlu dibahas lebih lanjut terkait hasil penelitian ini meliputi efektivitas kepemimpinan,
tantangan yang dihadapi, serta kontribusi perempuan pemimpin terhadap institusi pendidikan berbasis
agama.

Efektivitas kepemimpinan perempuan di MIN di Bandar Lampung terbukti efektif dalam
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan meningkatkan kolaborasi antara staf. Temuan ini
selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perempuan pemimpin memiliki
kemampuan untuk membangun komunikasi yang lebih efektif, menciptakan iklim kerja yang harmonis,
dan meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan (Rajat Balabantaray, 2023). Penelitian ini juga
menemukan bahwa kepala sekolah perempuan menerapkan pendekatan yang lebih kolaboratif,
membangun hubungan yang lebih terbuka dengan staf, serta menggunakan nilai-nilai agama untuk
memperkuat kebijakan dan strategi pengelolaan sekolah (Hilmiyatul Latifah & Asy’ari, 2022; Siahaan
etal., 2024).

Tantangan yang dihadapi meskipun menunjukkan efektivitas yang tinggi, perempuan pemimpin
di MIN Bandar Lampung juga menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan stereotip gender
dan hambatan budaya patriarki yang masih ada di masyarakat. Budaya patriarki ini sering kali dianggap
sebagai faktor yang menghambat perempuan dalam menjalankan peran kepemimpinan mereka secara
maksimal (Malihah et al., 2024; Mbalilaki, 2022; sucian, T.N., puspita, 2022). Terlebih lagi, kesadaran
tentang pentingnya kesetaraan gender di kalangan pengambil keputusan masih rendah, yang
memperburuk tantangan tersebut. Stereotip gender yang meremehkan kemampuan perempuan sebagai
pemimpin terkadang menghalangi penerimaan penuh terhadap kepemimpinan perempuan di lembaga
pendidikan agama.

Kontribusi terhadap institusi meskipun menghadapi berbagai tantangan, perempuan pemimpin
berhasil memberikan kontribusi positif terhadap institusi pendidikan, terutama dalam hal meningkatkan
kolaborasi antar staf dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif. Pengaruh positif dari
kepemimpinan perempuan ini terlihat dalam peningkatan kepuasan kerja dan kinerja staf secara
keseluruhan, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap kualitas pendidikan yang diberikan
kepada siswa (Acharya, 2024; Sriharini et al., 2024)(Siahaan et al., 2024; Sriharini et al., 2024).

Perempuan pemimpin juga berperan penting dalam mengelola konflik di antara staf dengan cara yang
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lebih empatik dan konstruktif, yang mendukung terciptanya iklim kerja yang lebih harmonis dan
produktif.

Perbedaan gaya kepemimpinan berdasarkan gender penelitian ini juga menyoroti perbedaan
mencolok dalam gaya kepemimpinan berdasarkan gender, terutama dalam hal pendekatan
kepemimpinan yang diterapkan oleh perempuan dan laki-laki. Kepala sekolah perempuan lebih
cenderung menggunakan gaya kepemimpinan yang kolaboratif, terbuka, dan berbasis nilai-nilai agama,
sementara kepala sekolah laki-laki lebih cenderung mengadopsi pendekatan yang lebih hierarkis dan
berorientasi pada struktur formal (Ismail & Halim, 2023; Merdekawaty & Fatmawati*, 2022).
Pendekatan ini membawa dampak positif terhadap hubungan antar staf dan atmosfer kerja yang lebih
inklusif dan harmonis di lembaga pendidikan berbasis agama.

Kesenjangan penelitian meskipun penelitian ini memberikan pemahaman yang cukup mendalam
mengenai kepemimpinan perempuan di MIN, ada beberapa kesenjangan yang perlu diperhatikan.
Penelitian ini terbatas pada MIN di Kota Bandar Lampung, sehingga tidak dapat mencakup variabilitas
sosial dan budaya di daerah lain di Indonesia (Dahlan, 2024; Mbalilaki, 2022). Selain itu, meskipun
tantangan dalam pengambilan keputusan strategis telah diidentifikasi, belum ada pembahasan yang
lebih mendalam mengenai pemberdayaan perempuan dalam pengambilan keputusan strategis di
lembaga pendidikan. Penelitian lebih lanjut perlu mengeksplorasi bagaimana pemberdayaan perempuan
dalam pengambilan keputusan strategis dapat dilakukan untuk memperkuat posisi mereka sebagai
pemimpin yang efektif (Acharya, 2024; Gonzalez et al., n.d.).

Solusi untuk mengatasi kesenjangan untuk mengatasi kesenjangan penelitian yang ada, beberapa
langkah yang dapat diambil termasuk memperluas penelitian ke MIN di berbagai wilayah Indonesia
untuk memahami dinamika kepemimpinan perempuan dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda
(Psaki et al., n.d.). Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk menggali pemberdayaan perempuan
dalam pengambilan keputusan strategis, serta dampak kebijakan kesetaraan gender terhadap kualitas
pendidikan dan pengelolaan lembaga pendidikan (dhatt et al., 2017; Peng et al., 2024)Selain itu, penting
untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan perempuan terhadap siswa dan keluarga dalam pendidikan
berbasis agama, serta mendalami persepsi masyarakat terhadap perempuan pemimpin di lembaga
pendidikan agama untuk memahami tingkat penerimaan sosial terhadap mereka (Abdi Yasir, 2023;
Konstantinos & Afroditi, 2024).

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun perempuan pemimpin di institusi pendidikan
berbasis agama telah menunjukkan efektivitas dalam pengelolaan, kontribusi mereka sering terhalang
oleh tantangan struktural dan budaya (Asri Yanti Siregar et al., 2021). Budaya patriarki yang masih
dominan dalam masyarakat dan institusi pendidikan berbasis agama menjadi salah satu faktor
penghambat utama yang membatasi potensi perempuan untuk memimpin lebih banyak lembaga
pendidikan (Dourothun et al., 2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan pemimpin di MIN Bandar

Lampung menunjukkan efektivitas tinggi dalam menciptakan kolaborasi, membangun komunikasi yang



Juniasari dkk, Peran Kepemimpinan Perempuan... 142

inklusif, dan meningkatkan atmosfer kerja di lembaga pendidikan . Namun, mereka tetap menghadapi
tantangan besar seperti stereotip gender dan hambatan budaya patriarki. Meski demikian, kontribusi
perempuan pemimpin terhadap institusi pendidikan sangat signifikan, dengan dampak positif terhadap
kualitas pengelolaan, iklim kerja, dan kinerja staf (Yani et al., 2025). Langkah-langkah untuk mengatasi
kesenjangan penelitian dan memperkuat pemberdayaan perempuan dalam kepemimpinan sangat
penting untuk memastikan pengelolaan pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Muslimah,
2021).

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan perempuan dari perspektif gender di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) se-Kota Bandar Lampung memberikan dampak signifikan dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan kolaboratif. Gaya kepemimpinan yang berbasis
kolaborasi dan komunikasi efektif terbukti mampu meningkatkan kinerja staf serta menciptakan
suasana kerja yang harmonis. Selain itu,perempuan pemimpin berhasil mendorong pengelolaan institusi
yang berbasis nilai-nilai agama, memberikan kontribusi positif bagi kemajuan lembaga. Meskipun
demikian, tantangan besar seperti stereotip gender, budaya patriarki, dan keterbatasan dukungan
kebijakan yang mendukung kesetaraan gender tetap menjadi hambatan dalam pengakuan terhadap
kemempuan perempuan dalam pengambilan strategis. Untuk mengatasi hambatan tersebut, perempuan
pemimpin menerapkan berbagai strategi adaptif, seperti memperkuat kompetensi profesional,

membangun jejaring, dan mendorong kolaborasi.

SARAN
Untuk memaksimalkan kontribusi kepemimpinan perempuan di sektor pendidikan berbasis

agama, disarankan agar pelatihan kepemimpinan bagi perempuan diperkuat guna meningkatkan
keterampilan dan kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan. Selain itu, kebijakan kesetaraan
gender harus lebih diperkuat untuk memperdayaan perempuan dalam posisi kepemimpinan. Kampanya
sosial untuk mengulangi stereotip gender juga perlu dilaksanakan agar perempuan mendapatkan
kesempatan yang lebih besar untuk memimpin lembaga pendidikan. Terakhir, dukungan dari pihak
kebijakan dan pemangku kepentingan lainnya sangat penting untuk menciptakan iklim kerja yang

inklusif serta mengurangi hambatan struktural dalam pendidikan berbasis agama.
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